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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Terdapat hubungan positif antara jumlah mahasiswa dengan temperatur udara 

di ruang kuliah Kampus 3 Universitas Negeri Gorontalo dengan P Value 

0,020 < α dan nilai r hitung (0,594) > nilai r tabel (0,514). 

2. Tidak terdapat hubungan antara jumlah mahasiswa dengan kelembaban udara 

di ruang kuliah Kampus 3 Universitas Negeri Gorontalo dengan nilai P Value  

0,218 > α dan r hitung – 0,338 < dari  r tabel (0,514). 

3. Terdapat hubungan positif kuat antara jumlah mahasiswa dengan jumlah 

koloni bakteri udara di ruang kuliah Kampus 3 Universitas Negeri Gorontalo 

dengan P Value 0,009 < α dan nilai r hitung 0,649 > nilai r tabel 0,514 . 

4. Tidak terdapat hubungan antara jumlah mahasiswa dengan pencahayaan di 

ruang kuliah Kampus 3 Universitas Negeri Gorontalo dengan P Value  0,160 

> α dan nilai r hitung – 0,382 < r tabel 0,514. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa 

saran yakni: 

1. Disarankan bagi institusi khususnya pemegang keputusan di Kampus 

Universitas Negeri Gorontalo untuk lebih memperhatikan kualitas udara di 

ruang kuliah sebagai salah satu pusat aktivitas mahasiswa dan dosen dengan 

berbagai upaya seperti perlu dilakukan perbaikan fasilitas bangunan, perabot 

dan tata ruangan sebagai upaya untuk mengkondisikan kualitas udara yang 
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nyaman di dalam ruangan. Selain itu, pihak universitas perlu melakukan 

kontrol terhadap jumlah mahasiswa yang akan mengontrak setiap mata kuliah 

yang perlu disesuai dengan kondisi ruangan agar tidak terjadi perjubelan di 

dalam ruangan yang dapat menyebabkan buruknya kualitas udara di dalam 

ruangan.  

2. Disarankan bagi mahasiswa untuk tetap menjaga kebersihan dan sanitasi 

ruang kuliah dengan tidak melakukan aktivitas seperti merokok yang 

menyebabkan menurunnya kualitas udara di dalam ruangan. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk perlu melakukan penelitian 

kualitas udara di dalam ruangan dengan menggunakan parameter lainnya 

khususnya parameter kimia yakni seperti tingkat kadar debu, kadar CO2 dan 

NOx. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian lanjutan dalam hal 

mengidentifikasi beragam jenis bakteri dan jamur patogen yang ada di udara 

dalam ruangan yang dapat membahayakan kesehatan pengguna ruangan 
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